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Abstrak 
This study examines the potential use ofArtificial Intelligence (AI) tools in improving thedigital 
competence of Islamic Religious Education(PAI) teachers through a library research approach.Using 
systematic documentation techniques andcontent analysis, this study analyzes 
variousliterature,documents, and research results related to theimplementation of AI in teacher 
professionaldevelopment, especially in the context of Islamiceducation. Data were collected from 
reputablejournals, reference books, and education policydocuments in the period 2019-2024. The 
results ofthe analysis indicate that AI tools have significantpotential in improving four aspects of PAI 
teachers'digital competence: digital literacy, learning contentdevelopment, digital classroom 
management, andtechnology-based learning evaluation. The researchfindings also reveal 
challenges in implementing AI,such as the digital divide, resistance to change, andethical 
considerations in the context of Islamiceducation. This study provides theoreticalcontributions to 
the development of an AI integrationframework in improving the competence of PAIteachers, as 
well as providing practical implicationsfor education policy makers and PAI practitioners 
inoptimizing the use of AI technology for teacherprofessional development. 
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Pendahuluan 

Era digital dan perkembangan Artificial Intelligence (AI) telah menghadirkan paradigma 
baru dalam dunia pendidikan, khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI).Transformasi digital ini tidak hanya mengubah cara pembelajaran dilaksanakan, tetapi 
juga menuntut adanya peningkatan kompetensi digital guru PAI dalam mengintegrasikan 
teknologi kedalam proses pembelajaran (Yemmardotillah et al., 2024). Kompetensi digital, 
yang mencakup kemampuan menggunakan,mengelola, mengevaluasi, dan menciptakan 
informasi menggunakan teknologi digital menjadi krusial dalam konteks pendidikan Islam 
modern. 

Perkembangan tools AI seperti ChatGPT, Canva AI, dan Google Bard telah 
membukapeluang baru dalam pengembangan profesional guru PAI. Tools ini menawarkan 
berbagai kemampuan yang dapat mendukung proses pembelajaran, mulai dari personalisasi 
materi pembelajaran hingga otomatisasi tugas administratif (Rosita et al., 2024). Namun, 
implementasi teknologi AI dalamkonteks pendidikan Islam memerlukan pertimbangan khusus 
untuk memastikan keselarasannyadengan prinsip-prinsip dan nilai-nilai keislaman. 

Studi pendahuluan menunjukkan adanya kesenjangan yang signifikan dalam 
pemanfaatan AI untuk pengembangan kompetensi digital guru PAI. Minimnya kajian 
komprehensif tentang integrasi AI dalam pembelajaran PAI menimbulkan berbagai pertanyaan 
kritis tentang bagaimanatools AI dapat dimanfaatkan secara efektif untuk meningkatkan 
kompetensi digital guru PAI. Pertanyaan-pertanyaan ini mencakup aspek perkembangan tools 
AI yang relevan, potensi dantantangan implementasinya, serta kebutuhan akan kerangka 
konseptual yang dapat memanduintegrasi AI dalam pengembangan profesional guru PAI. 

AI telah mentransformasi pendidikan melalui tiga aspek utama: personalisasi 
pembelajaran, otomatisasi tugas administratif, dan pengembangan konten adaptif (Soegiarto 
et al., 2023). Dalam konteks PAI, transformasi ini perlu dipahami dan diimplementasikan 
dengan mempertimbangkankekhasan pendidikan Islam. Misalnya, bagaimana AI dapat 
digunakan untuk mengembangkanmateri pembelajaran yang tidak hanya efektif secara 
pedagogis, tetapi juga sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Kesenjangan antara potensi teknologi AI dan implementasinya dalam pengembangan 
kompetensi digital guru PAI menunjukkan perlunya penelitian yang lebih mendalam. Penelitian 
ini penting untuk mengidentifikasi tools AI yang relevan bagi guru PAI, menganalisis potensi 
dantantangan implementasinya, serta mengembangkan kerangka konseptual yang dapat 
memanduintegrasi AI dalam konteks pendidikan Islam. Hal ini menjadi semakin mendesak 
mengingatperan strategis guru PAI dalam membentuk generasi Muslim yang mampu 
menghadapi tantanganera digital dengan tetap berpegang pada nilai-nilai keislaman. 

Melalui analisis mendalam terhadap literatur dan dokumen terkait, penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif bagaimana tools AI dapat dimanfaatkan 
untukmeningkatkan kompetensi digital guru PAI. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikankontribusi teoretis dalam pengembangan frame work integrasi AI dalam 
pendidikan Islam, sekaligus menyediakan panduan praktis bagi implementasi AI dalam 
pengembangan profesional guru PAI. 

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur sistematis dengan pendekatan 
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kualitatif untuk menganalisis implementasi AI dalam pengembangan kompetensi digital guru 
PAI. Sumber data primer meliputi jurnal penelitian (2019-2024), buku referensi teknologi 
pendidikan Islam, dokumen kebijakan pendidikan, dan hasil penelitian tentang pengembangan 
profesional guru PAI. Sumber sekunder mencakup artikel ilmiah populer, laporan implementasi 
teknologi dimadrasah, dan dokumen praktik terbaik penggunaan AI dalam pembelajaran. 
Pengumpulan datadilakukan melalui dokumentasi sistematis, pencatatan dan pengkodean 
informasi relevan, sertaklasifikasi dan kategorisasi data berdasarkan tema. Analisis data 
menggunakan teknik analisis kualitatif yang terdiri dari reduksi data, display data dalam bentuk 
matriks dan diagram, sertaverifikasi dan penarikan kesimpulan. Metode ini bertujuan 
menghasilkan analisis komprehensiftentang pemanfaatan tools AI untuk meningkatkan 
kompetensi digital guru PAI, dengan harapanmemberikan kontribusi signifikan terhadap 
pengembangan framework integrasi AI dalampendidikan Islam. 

 

Hasil dan Pembahasan 
1. Pemetaan Tools AI untuk Pengembangan Kompetensi Guru PAI. 

Perkembangan Artificial Intelligence (AI) telah membuka peluang baru dalam 
pengembangan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam (PAI). Berbagai tools AI kini 
tersediauntuk mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif. Dalam konteks 
pengembangan konten pembelajaran, ChatGPT telah muncul sebagai alat yang powerful untuk 
membantu guru PAI dalam mengembangkan materi ajar dan skenario pembelajaran yang 
lebihkontekstual dan menarik. Melalui kemampuan pemrosesan bahasa alami yang canggih, 
ChatGPT dapat membantu guru dalam merumuskan penjelasan konsep-konsep keislaman 
yangkompleks dengan bahasa yang lebih mudah dipahami oleh siswa. Sementara itu, Canva AI 
telah merevolusi cara guru PAI merancang media pembelajaranvisual. Dengan fitur-fitur AI-
nya, Canva memungkinkan guru untuk menciptakan infografis,presentasi, dan materi visual 
lainnya yang tidak hanya estetis tetapi juga kaya akan kontenedukatif. Hal ini sangat membantu 
dalam visualisasi konsep-konsep abstrak dalam ajaran Islam,seperti tahapan ibadah haji atau 
struktur pemerintahan dalam sejarah Islam. Google Bard, sebagai asisten AI yang berfokus 
pada penelitian dan pengembangan,menawarkan kemampuan yang signifikan dalam 
membantu guru PAI melakukan riset untukpengembangan bahan ajar (Kamal et al., 2024). 
Dengan akses ke basis pengetahuan yang luas, Google Bard dapat membantu guru dalam 
mengeksplorasi interpretasi modern atas teks-teks klasik Islam ataumenganalisis tren 
kontemporer dalam pemikiran Islam. 

Dalam aspek manajemen pembelajaran, AI-powered Learning Management System (LMS) 
telah menghadirkan revolusi dalam cara guru PAI mengelola kelas dan memantau 
perkembangan siswa. Sistem ini tidak hanya mempermudah administrasi pembelajaran tetapi 
jugamenyediakan analisis mendalam tentang performa siswa, memungkinkan guru untuk 
memberikanintervensi yang lebih tepat sasaran (Singh et al., 2025). Sistem pengelolaan tugas 
otomatis berbasis AI juga telah meringankan bebanadministratif guru PAI, memungkinkan 
mereka untuk lebih fokus pada aspek substantif pengajaran. Sistem ini dapat secara otomatis 
menilai tugas-tugas objektif dan memberikanumpan balik awal untuk tugas-tugas subjektif, 
meningkatkan efisiensi proses penilaian. 

Analytics pembelajaran berbasis AI menawarkan wawasan yang lebih mendalam 
tentangpola belajar siswa, preferensi, dan area yang memerlukan perhatian khusus (Rahate et 
al., 2025). Dalam konteks PAI, hal ini sangat berharga untuk mengidentifikasi aspek-aspek 
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pembelajaran yang mungkin memerlukan pendekatan yang berbeda atau materi tambahan. 
Integrasi tools AI ini dalam pengembangan kompetensi guru PAI bukan tanpa tantangan. 
Diperlukan upaya sistematis untuk memastikan bahwa penggunaan teknologi ini sejalan 
denganprinsip-prinsip dan nilai-nilai Islam. Selain itu, pelatihan yang memadai dan dukungan 
teknis berkelanjutan sangat diperlukan untuk memaksimalkan potensi tools AI ini dalam 
meningkatkankualitas pembelajaran PAI. 

2. Kerangka Konseptual Integrasi AI 
Integrasi AI dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memerlukan 

kerangkakonseptual yang komprehensif, mencakup dimensi pedagogis, teknologis, dan 
profesional. Kerangka ini bertujuan untuk memastikan bahwa penggunaan AI tidak hanya 
efektif secarateknis, tetapi juga selaras dengan tujuan dan nilai-nilai pendidikan Islam. Dalam 
dimensi pedagogis, alignment dengan tujuan pembelajaran PAI menjadi prioritas utama. 
Penggunaan AI harus mendukung pencapaian kompetensi inti dan kompetensi dasar yang 
telah ditetapkan dalam kurikulum PAI (Nisa et al., 2025). Misalnya, dalam pembelajaran 
akidah, AI dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan simulasi interaktif yang membantu 
siswa memahami konsep tauhid secara lebih mendalam.Integrasi nilai-nilai Islam dalam 
pemanfaatan AI juga menjadi aspek krusial. Hal ini mencakup tidak hanya konten 
pembelajaran, tetapi juga proses dan metode penggunaan AI itu sendiri. Misalnya, dalam 
pengembangan materi pembelajaran berbasis AI, perlu dipastikan bahwa konten yang 
dihasilkan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dan etika Islam. 

Pendekatan pembelajaran berbasis AI dalam PAI membuka peluang untuk personalisasi 
pengalaman belajar siswa. Dengan memanfaatkan kemampuan AI dalam analisis data 
danadaptasi konten, guru PAI dapat menyajikan materi yang sesuai dengan gaya belajar dan 
tingkatpemahaman masing-masing siswa. Dalam dimensi teknologis, ketersediaan 
infrastruktur digital yang memadai menjadi prasyarat utama. Hal ini mencakup tidak hanya 
perangkat keras dan konektivitas internet, tetapi juga platform pembelajaran digital yang 
mendukung integrasi AI Madrasah dan sekolah Islamperlu melakukan investasi strategis dalam 
infrastruktur ini untuk memaksimalkan potensi AIdalam pembelajaran PAI. 

Aksesibilitas tools AI juga menjadi perhatian penting. Perlu ada upaya untuk memastikan 
bahwa semua guru PAI, terlepas dari latar belakang teknologi mereka, dapat mengakses 
danmemanfaatkan tools AI dengan mudah (Fitriani, 2024). Ini mungkin memerlukan 
pengembangan antar muka yang user-friendly dan penyediaan panduan penggunaan yang 
komprehensif. Keamanan dan privasi data dalam penggunaan AI untuk pembelajaran PAI tidak 
boleh diabaikan. Mengingat sensitivitas informasi yang mungkin terlibat dalam pembelajaran 
agama, perlu ada protokol ketat untuk melindungi data siswa dan guru (Baso et al., 2023). Hal 
ini mencakup enkripsi data,manajemen akses yang ketat, dan edukasi tentang keamanan 
digital. 

Dalam dimensi profesional, pengembangan kompetensi berkelanjutan menjadi 
kuncikeberhasilan integrasi AI. Guru PAI perlu dibekali tidak hanya dengan keterampilan teknis 
dalammenggunakan tools AI, tetapi juga pemahaman mendalam tentang implikasi pedagogis 
dan etisdari penggunaan AI dalam pembelajaran agama (Hadziq et al., 2024). Pembentukan 
komunitas praktik digital dapat menjadi strategi efektif untuk mendukung pengembangan 
profesional guru PAI dalam era AI. Melalui forum-forum ini, guru dapat berbagipengalaman, 
best practices, dan solusi atas tantangan yang dihadapi dalam mengintegrasikan AIke dalam 
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pembelajaran PAI. 

Evaluasi dan refleksi menjadi komponen penting dalam kerangka konseptual ini. Perluada 
mekanisme yang sistematis untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan AI 
dalampembelajaran PAI, serta ruang bagi guru untuk melakukan refleksi atas praktik mereka. 
Hal ini akan memungkinkan penyempurnaan berkelanjutan dalam strategi integrasi AI. 

3. Tools AI yang Relevan untuk Peningkatan Kompetensi Guru PAI 
Analisis literatur mengidentifikasi beberapa tools AI yang memiliki potensi signifikan dalam 

meningkatkan kompetensi digital guru PAI: 
a. Intelligent Tutoring Systems (ITS) untuk PAI ITS berbasis AI dapat membantu guru PAI 

dalam mengembangkan kemampuan pedagogis mereka. Sistem ini dapat 
menyimulasikan berbagai skenario pembelajaran, memberikan umpan balik real-
timetentang strategi pengajaran, dan menyarankan pendekatan alternatif 
berdasarkan analisis Big Data pendidikan Islam (Indriani et al., 2024). Misalnya, ITS 
dapat membantu guru mempraktikkan cara menjelaskan konsep-konsep kompleks 
dalam fiqh atau aqidah kepada siswa denganberbagai gaya belajar. 

b. Natural Language Processing (NLP) untuk Pengembangan Materi Ajar Tools NLP 
seperti GPT-3 dapat membantu guru PAI dalam mengembangkan dan menyesuaikan 
materi ajar (Khoirunnisa, n.d.). Guru dapat menggunakan sistem ini untuk 
menghasilkan contoh-contoh kontekstual, membuat ringkasan dari teks-teks klasik 
Islam, atau bahkan menciptakan skenario diskusi yang relevan dengan isu-isu 
kontemporer dalam Islam. Ini dapat meningkatkan kompetensi guru dalam 
mengembangkan konten pembelajaran yang lebih menarik dan relevan. 

c. AI-powered Content Curation Tools kurasi konten berbasis AI dapat membantu guru 
PAI dalam menemukan dan mengelola sumber daya pembelajaran digital yang relevan 
(Musytaharuddin, 2024). Sistem ini dapat menganalisis ribuan artikel, video, dan 
sumber daya online untuk merekomendasikan materi yang paling sesuai dengan 
tujuan pembelajaran tertentu dan tingkat pemahaman siswa. Ini meningkatkan 
kemampuan guru dalam memanfaatkan sumber daya digital secara efektif. 

d. Adaptive Learning Platforms for Islamic Studies Platform pembelajaran adaptif yang 
dikhususkan untuk studi Islam dapat membantu guru PAI dalam personalisasi 
pembelajaran. Sistem ini menggunakan AI untuk menganalisis performa dan 
preferensi belajar setiap siswa, kemudian menyesuaikan konten dan aktivitas 
pembelajaran secara otomatis. Guru dapat menggunakan insight dari sistem ini untuk 
mengembangkan strategi pengajaran yang lebih efektif 

e. AI-enhanced Assessment Tools for Islamic Education Tools penilaian berbasis AI dapat 
membantu guru PAI dalam mengembangkan, mengelola, dan menganalisis penilaian 
siswa secara lebih efisien (SHUBHI, n.d.). Sistem ini dapat mengotomatisasi penilaian 
untuk pertanyaan objektif, memberikan umpan balik cepat untuk esai menggunakan 
NLP, dan bahkan membantu dalam penilaian keterampilan praktis seperti bacaan Al-
Qur'an menggunakan pengenalan suara AI. 

f. Virtual Reality (VR) and Augmented Reality (AR) for Islamic Studies Teknologi VR dan 
AR yang diperkaya dengan AI dapat membantu guru PAI dalam menciptakan 
pengalaman pembelajaran imersif (Huang et al., 2018).  Misalnya, simulasi virtual 
untuk ibadah haji atau tur 3D masjid-masjid bersejarah. Guru dapat menggunakan 
tools ini untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam menciptakan pembelajaran 
experiential yang lebih mendalam. 
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g. AI-powered Professional Development Platforms pengembangan profesional berbasis 
AI dapat menyediakan pelatihan yang dipersonalisasi untuk guru PAI. Sistem ini dapat 
menganalisis keterampilan dan pengetahuan guru saat ini, mengidentifikasi area yang 
perlu ditingkatkan, dan menyarankan program pelatihan atau sumber daya yang 
relevan. Ini memungkinkan pengembangan kompetensi yang lebih terarah dan efisien. 

Implementasi tools-tools AI ini dalam konteks pendidikan Islam memerlukanpertimbangan 
khusus terkait kesesuaian dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam. Misalnya,memastikan 
bahwa konten yang dihasilkan atau direkomendasikan oleh AI sejalan dengan ajaranIslam, atau 
memastikan bahwa penggunaan teknologi AR/VR untuk pembelajaran tentangtempat-tempat 
suci dilakukan dengan penuh rasa hormat. 

Selain itu, pemanfaatan tools AI ini perlu disertai dengan pengembangan literasi AI 
dikalangan guru PAI. Ini mencakup pemahaman tentang cara kerja AI, potensi dan 
keterbatasannya,serta pertimbangan etis dalam penggunaannya. Dengan demikian, guru PAI 
dapatmemanfaatkan tools AI secara kritis dan bertanggung jawab untuk meningkatkan 
kualitaspembelajaran Islam di era digital. 

Simpulan 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa tools AI memiliki potensi signifikan 

dalampengembangan kompetensi digital guru PAI. Berbagai aplikasi AI seperti ChatGPT, Canva 
AI,dan sistem manajemen pembelajaran berbasis AI menawarkan peluang untuk 
meningkatkankualitas dan efektivitas pembelajaran PAI. Tools ini memungkinkan guru untuk 
mengembangkankonten pembelajaran yang lebih interaktif, personalisasi pengalaman belajar 
siswa, danmeningkatkan efisiensi dalam manajemen kelas. 

Namun, keberhasilan implementasi AI memerlukan kerangka kerja yang 
komprehensif,mencakup aspek pedagogis, teknologis, dan profesional. Diperlukan strategi 
yang holistik untukmengatasi tantangan seperti kesenjangan digital, resistensi terhadap 
perubahan, dan keterbatasansumber daya. Penting untuk menekankan bahwa integrasi AI 
dalam pembelajaran PAI harusselalu memperhatikan konteks dan nilai-nilai Islam. 

Dengan pendekatan yang tepat, AI dapat menjadi alat yang powerful dalam 
mempersiapkangenerasi Muslim yang kompeten secara digital tanpa mengorbankan prinsip-
prinsip keislaman.Keberhasilan integrasi AI dalam PAI akan membuka jalan bagi inovasi 
pendidikan yang selarasdengan tuntutan era digital dan tetap mengakar pada nilai-nilai agama. 
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